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ABSTRACT 
Partnership is relationship among two people or more that have purpose which is harmonious and form a 
deal for doing business together. Partnership also defined as a relationship cooperative relationship which 
gives profit to each other. Cooperation which is profit each other will give positive impact for business 
performer to continue developing and increasing business result that is done together. Partnership has 
important role for farmer who is difficult to sell his product farming. Partnership implementation by PT 
Simply Fresh Organic with organic vegetable farmer helps farmer in organic vegetable farming activity 
process. Such as, guarantee market which is available, capital assistance, development and production 
facilities by company that will help farmer to increase his income. The research aims to see: (1) Partnership 
pattern which is executed by PT Simply Fresh Organic with organic vegetable farmer, then will be seen 
category of partnership level relationship that is being intertwined. (2) To Analyze factors that influenced 
farmer is decision in partnership. The results of this research are: (1) Partnership pattern that is intertwined 
between PT Simply Fresh Organic with organic vegetable farmer is agribusiness operational partnership 
with degree of partnership in Prima Utama Partnership. (2) Factors which are significant or influential on 
farmer’s decision to partner are education factor and frequency of participating counseling. 
 
Keywords: partnership, organic vegetables, farmer partner, non-partner 

 
ABSTRAK 

Kemitraan adalah hubungan antara dua orang atau lebih yang memiliki tujuan yang selaras, dan 
membentuk kesepakatan untuk melakukan usaha bersama-sama. Kemitraan juga diartikan 
sebagai hubungan kerja sama yang saling memberikan keuntungan. Kerja sama yang saling 
menguntungkan akan memberikan dampak positif bagi pelaku usaha untuk terus me-
ngembangkan dan terus meningkatkan hasil usaha yang dilakukan secara bersama. Kemitraan 
memiliki peran penting bagi petani yang kesulitan menjual produk usahataninya. Pelaksanaan 
kemitraan oleh PT Simply Fresh Organic dengan petani sayuran organik membantu petani dalam 
proses kegiatan usahatani sayuran organik, seperti: jaminan pasar yang sudah tersedia, bantuan 
modal, pembinaan dan sarana produksi oleh perusahaan yang dapat membantu petani dalam 
meningkatkan pendapatannya. Adapun penelitian bertujuan untuk melihat (1) Pola kemitraan 
yang dijalankan oleh oleh PT Simply Fresh Organic dengan petani mitra sayuran organik, 
kemudian akan dilihat kategori hubungan tingkat kemitraan yang sedang terjalin, (2) 
Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan petani untuk bermitra. 
Adapun hasil dari penelitian adalah (1) Pola kemitraan yang terjalin antara PT Simply Fresh 
Organic dengan petani sayuran organik adalah pola Kemitraan Operasional Agribisnis (KOA), 
dengan tingkat derajat kemitraan berada pada kemitraan prima utama, (2) Faktor –faktor yang 
signifikan atau berpengaruh terhadap keputusan petani untuk bermitra yaitu faktor pendidikan 
dan frekuensi mengikuti penyuluhan. 
 
Kata kunci: kemitraan, sayuran organik, petani mitra, nonmitra 
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PENDAHULUAN 
Pengembangan pertanian di Indonesia te-

rus dilakukan, salah satunya dengan mene-
rapkan kerja sama kemitraan. Kemitraan da-
pat membangkitkan kepekaan komunikasi 
dan juga berbagi kepercayaan. Menurut 
Gutierrez (2008) kemitraan merujuk pada hu-
bungan yang saling membantu, menunjukkan 
kesetaraan, memiliki rasa hormat serta ada-
nya rasa kepemilikaan. 

Kemitraan menurut Undang-undang No-
mor 20 tahun 2008 adalah kerja sama dalam 
usaha yang memiliki keterkaitan, baik dilaku-
kan secara langsung maupun tidak, melibat-
kan usaha mikro, menengah dan usaha besar 
atas dasar prinsip kerja sama saling memerlu-
kan, saling memperkuat dan saling meng-
untungkan. 

Terbentuknya kemitraan usaha diawali 
dengan adanya interaksi yang dilakukan seca-
ra personal oleh pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan dan kebutuhan yang sama se-
hingga terjadi kesepakatan (Saptana et al. 
2006). Dengan kesepakatan tersebut masing-
masing pihak yang bermitra akan berpartisi-
pasi dalam memenuhi kebutuhan usaha un-
tuk mendapatkan manfaat dari kerja sama 
yang sesuai dengan tujuan bersama. 

Kemitraan usaha dapat membina dan 
mendorong petani, namun dibutuhkan du-
kungan pemerintah maupun departemen 
yang terkait (Zakaria 2015). Pengusaha me-
nengah dan besar memiliki tanggung jawab 
secara moral dan peran untuk membimbing 
serta membina pengusaha kecil sebagai mitra, 
sehingga bisa menjadi kemitraan yang dapat 
diandalkan untuk memperoleh keuntungan 
dan menciptakan kesejahteraan bersama. 

Salah satu kemitraan usaha yang ada di 
masyarakat adalah kemitraan usaha pertanian 
yang berorientasi agribisnis. Kemitraan usaha 
pertanian dapat memperkuat antara pelaku 
usaha terutama pada pengusaha kecil sebagai 
pelaku agribisnis atau disebut kelompok mi-
tra dengan pengusaha besar sebagai perusa-
haan mitra (Musanif et al. 2011). Hasil pene-
litian oleh Tresnati (2014) mengatakan petani 
yang menjalin kemitraan dapat meningkatkan 

produksi dan pendapatan. Hal tersebut terjadi 
karena adanya bantuan dana dan pembinaan 
dari lembaga mitra serta adanya jaminan pa-
sar produk yang dihasilkan petani. Mulyani 
(2017) pada hasil penelitiannya mengatakan 
menjalin kemitraan dapat mengembangkan 
usaha karena adanya pengadaan sarana pro-
duksi dan modal ke petani dari perusahaan 
mitra. 

Saat ini pertanian organik terus menga-
lami peningkatan dari sisi produsen maupun 
konsumen. Peningkatan tersebut didukung 
oleh kesadaran masyarakat terhadap penting-
nya mengonsumsi makanan sehat dan bergizi 
tinggi. Namun, pada budidaya sayuran orga-
nik terdapat beberapa masalah yang dihadapi 
oleh petani usahatani sayuran organik seper-
ti: (1) belum ada kebijakan penetapan harga, 
(2) perlu modal yang banyak untuk usahatani 
sayuran organik, (3) tidak ada jaminan pasar 
yang pasti, (4) produk sayuran organik mem-
butuhkan sertifikasi organik dan standar mu-
tu. Menurut Putra et al. (2015) kendala lainnya 
adalah sulitnya mencari pelanggan sayuran 
organik di pasar tradisional karena harga jual 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan sa-
yuran anorganik. 

Akibat dari kendala-kendala tersebut, ma-
ka untuk mengatasinya perlu dilakukan kerja 
sama kemitraan. Purnaningsih dan Sugihen 
(2008) mengatakan bahwa kelemahan petani 
dalam menghadapi perubahan dan permasa-
lahan yang timbul menjadi latar belakang per-
lunya peran kemitraan pada usahanya. Petani 
sayuran organik di Kabupaten Cianjur Jawa 
Barat menjalin kemitraan dengan PT Simply 
Fresh Organic. PT Simply Fresh Organic adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang agribis-
nis dengan fokusnya ke komoditi sayuran or-
ganik yang diperoleh dari petani mitra yang 
sudah memiliki kontrak kerja sama secara 
tertulis dengan perusahaan. 

Terjalinnya kemitraan antara perusahaan 
dengan petani dalam meningkatkan produk-
tivitas sayuran untuk memperoleh keun-
tungan, dapat dilihat dengan terjadinya pe-
ningkatan kebutuhan sayuran organik di ka-
langan masyarakat yang diiringi dengan kesa-
daran mengkonsumsi makanan yang sehat. 
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Maka perlu dikaji pengambilan keputusan 
petani sayuran organik dalam memutuskan 
untuk bermitra. Setelah itu, akan dikaji juga 
tentang karakteristik petani yang menjadi da-
sar faktor-faktor dalam pengambilan kepu-
tusan untuk bermitra dengan perusahaan. 
Karakteritstik petani seperti usia, tingkat 
pendidikan, keikutsertaan petani dalam pe-
nyuluhan berpengaruh terhadap keputusan 
petani untuk bermitra (Permatasari dan 
Rondhi 2022: Tutik et al. 2014). 

Sejalan dengan hasil penelitian Yulistiono 
dan Hapsari (2019) menyatakan untuk karak-
teristik pendapatan dan luas lahan berpenga-
ruh terhadap keputusan petani dalam menja-
lin kemitraan. Pentingnya mengetahui karak-
teristik petani dalam pengambilan keputusan 
yaitu untuk memberikan keterangan terkait 
kondisi petani dan potensi sumberdaya yang 
dapat dikembangkan lebih lanjut (Dewi et al. 
2018). 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, pene-
liti merumuskan untuk masalah yang akan 
dikaji di dalam penelitian bertujuan untuk 
melihat seperti apa pola kemitraan PT Simply 

Fresh Organic dengan petani mitra sayuran 
organik. Setelah itu akan terungkap tingkat 
kategori kemitraan antara PT Simply Fresh 
Organic dengan petani mitra. Tujuan kedua 
adalah untuk menganalisis faktor- faktor apa 
saja yang memengaruhi keputusan petani 
untuk bermitra. 

 
METODE 

LOKASI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Cianjur 
Jawa Barat tepatnya di PT Simply Fresh Orga-
nic. Kemudian ditentukan jumlah petani mitra 
yang dijadikan sebagai sampel berjumlah 20 
orang dilakukan secara sensus dan petani non 
mitra berjumlah 20 orang.  

Karakteristik petani dalam pengambilan 
keputusan untuk bermitra meliputi karak-
teristik demografi seperti usia, sifat usahatani, 
pengalaman, frekuensi mengikuti penyu-
luhan (Manyamsari dan Mujiburrahmad 
2014). Sedangkan untuk karakteristik sosial 
ekonomi seperti luas lahan garapan dan pen-
dapatan (Ayu et al. 2018). 

Tabel 1. Aspek dan Indikator Penilaian terhadap Hubungan Kemitraan 
No Faktor yang Dinilai Nilai Maksimum 
I ASPEK PROSES MANAJEMEN 500 
1 Perencanaan  150 
 a. Perencanaan Kemitraan 100 
 b. Kelengkapan Perencanaan 50 

2 Pengorganisasian  100 
 a. Bidang Khusus 25 
 b. Kontrak Kerja sama 75 

3 Pelaksanaan dan Efektivitas Kerja sama 250 
 a. Pelaksanaan Kerja sama 100 
 b. Efektivitas Kerja sama 150 

II ASPEK MANFAAT 500 
1 Ekonomi 250 
 a. Pendapatan 100 
 b. Harga 50 
 c. Produktivitas 50 
 d. Risiko Usaha 50 

2 Teknis  150 
 a. Mutu 100 
 b. Penguasaan Teknologi 50 

3 Sosial  100 
 a. Keinginan Kontinuitas Kerja sama 50 
 b. Pelestarian Lingkungan 50 

Jumlah Aspek Proses Manajemen + Aspek Manfaat 1000 
Sumber: SK Mentan 1997 dalam Saptana dan Daryono 2013 
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Pengambilan data primer diperoleh dari 
survei langsung dengan wawancara ke petani 
mitra dan non mitra, serta manajer produksi 
di PT Simply Fresh Organic. Sedangkan untuk 
data sekunder diperoleh dari instansi-instansi 
tekait dengan penelitian, literatur pustaka dan 
media elektronik.  

Untuk menjawab tujuan pertama yaitu 
menganalisis pola kemitraan dianalisis meng-
gunakan data kualitatif dengan metode des-
kriptif. Hasil dari penelusuran kemudian 
akan disesuaikan dengan pola kemitraan 
(Mentan 1997) dalam Sumardjo et al. (2004) 
yaitu pola kemitraan inti plasma, sub kontrak, 
dagang umum, keagenan dan Kemitraan 
Operasional Agribisnis (KOA). Sedangkan 
untuk menganalisis derajat kemitraan dieva-
luasi dengan menggunakan Keputusan Men-
teri Pertanian nomor 944/Kpts/OT.210/10/ 
97 tentang penetapan tingkat hubungan kemi-
traan usaha pertanian. 

Adapun derajat kemitraan atau tingkat 
hubungan kemitraan menurut SK Mentan 
(1997) dalam Saptana dan Daryono (2013) ada 
empat kategori yaitu: 
1. Kategori kemitraan pra prima nilai rata- 

ratanya kurang dari 250 
2. Kategori kemitraan prima dengan nilai 

rata-rata 250-500 
3. Kategori kemitraan prima madya dengan 

nilai rata-rata 501-750 
4. Kategori kemitraan prima utama dengan 

nilai rata-rata diatas 750 
   
Untuk menjawab tujuan kedua yaitu fak-

tor-faktor yang memengaruhi keputusan 
petani bermitra digunakan regresi logistik 
sebagai berikut: 
 

Y = ln ( 𝑃𝑃
𝑃𝑃−1

)= 𝛽𝛽0 + 𝛽𝛽1𝑋𝑋1+𝛽𝛽2𝑋𝑋2+𝛽𝛽3𝑋𝑋3+𝛽𝛽4𝑋𝑋4+ 

𝛽𝛽5𝑋𝑋5+𝛽𝛽6𝑋𝑋6+𝛽𝛽7𝑋𝑋7+𝛽𝛽8𝑋𝑋8 e 
 

Dimana:  
ln ( P

1−P
) = Keputusan petani sayuran organik 

bermitra (P= 1, bermitra, P= 0, 
nonmitra) 

β0 = Intercept (konstanta) 

X1 = Umur (tahun) 
X2 = Pendidikan (tahun) 
X3 = Dummy sifat usahatani (1= pekerjaan 

utama, 0 = pekerjaan sampingan) 
X4  = Jumlah Tanggungan (Orang) 
X5  = Pengalaman Usahatani (Tahun) 
X6  = Luas Lahan Garapan (Ha) 
X7 = Frekuensi Mengikuti Penyuluhan (Kali) 
X8  = Pendapatan (Rp) 
e  = error 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan pada bab ini akan 

dijelaskan, proses terbentuknya kemitraan, 
hak dan kewajiban, mekanisme kemitraan, 
manfaat dalam melaksanakan kemitraan dan 
pola pelaksanaan kemitraan antara PT Simply 
Fresh Organic dengan petani mitra sayuran 
organik. Selanjutnya akan disesuaikan de-
ngan pola kemitraan sesuai teori kemitraan 
berdasarkan SK Mentan (1997) dalam Sumar-
djo et al. (2004). Serta pembahasan penilaian 
derajat kemitraan untuk melihat tingkat dera-
jat kemitraan yang terjalin antara pelaku ke-
mitraan. Penjelasan faktor-faktor yang meme-
ngaruhi keputusan petani bermitra. 

 
PROSES TERBENTUKNYA KEMITRAAN 

Terjalinnya hubungan kemitraan antara 
PT Simply Fresh Organic dengan petani sa-
yuran dikarenakan adanya kerja sama yang 
telah disepakati kedua belah pihak. Petani mi-
tra yang setuju dengan isi perjanjian kontrak 
kerja sama telah membubuhkan persetujuan 
tanda tangan pada surat perjanjian, maka 
sudah dinyatakan sebagai anggota kemitraan 
di PT Simply Fresh Organic. PT Simply Fresh 
Organic juga akan menjelaskan beberapa 
pelayanan yang akan diberikan kepada petani 
seperti: (1) pengawasan budidaya, (2) peng-
ambilan hasil panen produk sayuran organik 
dari petani, (3) penyediaan kemasan serta atri-
but-atribut produk, (4) penanganan pasca-
panen, seperti pengemasan produk dan pen-
distribusian ke mitra ritel. 
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HAK DAN KEWAJIBAN PT SIMPLY 
FRESH ORGANIC DAN PETANI MITRA  

Pihak pertama (PT Simply Fresh Organic) 
dan pihak kedua (petani mitra) sepakat mem-
bagi hak dan kewajiban kemitraan sebagai 
berikut: 

 
Pihak pertama berhak: 
1. Menerima semua informasi mengenai pro-

duk dari jadwal tanam, jenis komoditi, 
umur tanaman, dan estimasi panen yang 
harus diberikan petani kepada petugas 
lapangan perusahaan. 

2. Menerima produk yang bermutu serta di-
jamin keorganikannya oleh pihak kedua. 
 

Pihak pertama berkewajiban: 
1. Membayar semua produk yang diterima 

dari petani mitra. Pembayaran akan dila-
kukan di minggu ketiga setelah petani me-
lakukan pemasokan sayuran ke perusaha-
an setiap bulannya.  

2. Memberikan rekapan pembayaran yang 
telah dibayar oleh mitra ritel terkait jumlah 
produk sayuran yang terjual setiap sekali 
dalam seminggu ke pihak kedua. 
 

Pihak kedua berhak: 
1. Menerima pembayaran dari pihak perta-

ma di minggu ketiga setelah pengiriman 
produk. Pembayaran dilakukan dalam 
bentuk transfer ke rekening masing-ma-
sing petani yang disediakan oleh pihak 
pertama. 

2. Menerima rekapan pembayaran setiap sa-
tu minggu sekali dari produk sayuran 
yang mereka pasok ke perusahaan. 
 

Pihak kedua berkewajiban: 
1. Memberikan informasi pada petugas la-

pangan pihak pertama mengenai proses 
produksi budidaya sayuran organik, me-
nunjukkan obat-obatan organik yang dipa-
kai selama proses produksi. 

2. Menjual sayuran yang dijamin keorga-
nikannya kepada pihak kedua. Selama 
proses budidaya petani harus konsisten 

tidak memakai produk yang mengandung 
bahan kimia. 

 
MEKANISME KEMITRAAN PT SIMPLY 
FRESH ORGANIC 

Produksi sayuran organik yang dijual oleh 
PT Simply Fresh Organic didapatkan dari kerja 
sama dengan petani-petani yang bermitra de-
ngan perusahaan. Petani-petani sayuran orga-
nik yang telah berkerja sama dengan PT 
Simply Fresh Organic harus menyetujui kese-
pakatan-kesepakatan atau perjanjian secara 
tertulis dalam surat kontrak. Adapun prose-
dur kerja sama yang akan ditempuh petani 
mitra seperti yang disyaratkan oleh PT Simply 
Fresh Organic meliputi: 
1. Persetujuan surat kontrak kerja sama pen-

jualan sayuran organik. 
2. Menyetujui kesepakatan mengenai jual-

beli produk sayuran organik yang terdiri 
dari 12 pasal yang akan dibacakan oleh 
pihak PT Simply Fresh Organic pada saat 
petani akan bermitra dengan perusahaan. 

3. Pembuatan permohonan surat sertifikasi 
organik dengan mencantumkan luas lahan 
yang diusahakan petani, untuk dilanjut-
kan oleh PT Simply Fresh Organic ke Lem-
baga Sertifikat Organik Indonesia. 

4. Membuat kredit, jika petani mengalami ke-
susahan keuangan selama proses produksi 
dan juga tersedianya koperasi oleh per-
usahaan. 

5. Membuat kartu debit sesuai dengan yang 
disarankan oleh PT Simply Fresh Organic 
untuk proses pembayaran jual beli. 

6. Membuat daftar jenis sayuran yang akan 
dibudidayakan pada lahan usahatani un-
tuk disosialisasikan dengan PT Simply 
Fresh Organic. 

7. Mendapatkan merek dagang dan nomor 
sertifikat organik pada produk sayuran 
dari perusahaan. 

8. Petani mendapatkan laporan penjualan 
dari perusahaan seminggu sekali. 
 
Surat kontrak kerja sama jual-beli pro-

duksi sayuran organik antara PT Simply Fresh 
Organic dengan petani yang bermitra berisi 



400 Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 
 Vol 11 No 2, Desember 2023; halaman 395-407 

Marito et al. Analisis Kemitraan PT Simply Fresh Organic dengan … 

tentang : maksud dan tujuan kerja sama, 
obyek jual beli, pencantuman merek dagang 
dan nomor sertifikat, hak dan kewajiban, 
jaminan produk, mekanisme pembelian, jenis 
dan estimasi volume yang disepakati, jangka 
waktu berlakunya kerja sama, berakhirnya 
perjanjian jika ada perselisihan antara kedua 
belah pihak yang bermitra, dan juga 
ketentuan lainnya yang membahas atas 
kesepakatan dan kesanksian hukum bagi 
yang melakukan pelanggaran secara fatal. 

 
MANFAAT KEMITRAAN 

Kemitraan PT Simply Fresh Organic dan 
petani mitra merupakan kerja sama kemitraan 
agribisnis yang berfokus ke penjualan sa-
yuran organik. Manfaat secara ekonomi yang 
didapatkan dari melakukan kemitraan yaitu 
harga jual yang sudah pasti, produktivitas 
lahan lebih tinggi dan adanya tanggung jawab 
bersama terhadap risiko usaha. Sehingga de-
ngan kondisi tersebut usaha yang dilakukan 
oleh petani dan perusahaan dapat berkelan-
jutan untuk saling mendapatkan keuntungan 
antara kedua belah pihak. Manfaat secara tek-
nis, budidaya sayuran organik terhadap peng-
gunaan teknologi pada petani menjadi lebih 
baik, berfokus kepada mutu dan kualitas yang 
dihasilkan sesuai dengan standar sayuran or-
ganik. Terjaminnya kualitas dan mutu meru-
pakan hal yang penting dalam usahatani sa-
yuran organik demi meningkatkan harga jual 
di tingkat konsumen. Selanjutnya, manfaat 
sosial kemitraan ini antara lain terjalinnya 
kerja sama berkelanjutan antara petani PT 
Simply Fresh Organic dengan petani mitra. 
Pihak petani mitra dengan perusahaan saling 
melibatkan jika ada kesalahpahaman yang 
terjadi dengan diadakan musyawarah bersa-
ma. Kemudian saling bertukar pikiran tentang 
kendala-kendala yang dihadapi pada usaha-
tani, selanjutnya terjadi diskusi dan memberi-
kan solusi secara bersama. 
 

POLA PELAKSANAAN KEMITRAAN 
ANTARA PT SIMPLY FRESH ORGANIC 
DENGAN PETANI MITRA  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas 
dapat diidentifikasikan bentuk pelaksanaan 
kemitraan antara petani PT Simply Fresh 
Organic dengan petani mitra sayuran organik 
menurut jenis pola kemitraan oleh (Mentan 
1997) dalam Sumardjo et al. (2004) yaitu me-
ngacu kepada pola Kemitraan Operasional 
Agribisnis (KOA). 

Pada Pola Kemitraan Operasional Agri-
bisnis (KOA), petani yang bermitra berperan 
untuk menyediakan tenaga kerja dan lahan 
usahataninya sendiri. Sedangkan PT Simply 
Fresh Organic menyediakan bantuan modal 
untuk sarana produksi kepada petani mitra 
yang membutuhkan dan menjamin kepastian 
pasar untuk produk hasil panen dari petani 
mitra. Perusahaan juga menanggung biaya 
transportasi untuk pengangkutan hasil panen 
dalam bentuk produk sayuran tersebut sudah 
dibersihkan dan disortir oleh petani untuk 
kemudian dikemas. Selanjutnya, perusahaan 
juga memberikan arahan dan bimbingan pada 
proses usahatani secara langsung kepada pe-
tani. 

Pola pelaksanaan kemitraan ini juga di-
dukung oleh hasil penelitian Anindita et al. 
(2019) menyatakan pola kemitraan antara 
Yayasan Trikaya dengan petani padi Subak 
Purnajaya adalah kerja sama operasional agri-
bisnis (KOA). Petani mitra berperan menye-
diakan tenaga kerja dan lahan usahatani, se-
dangkan Yayasan Trikaya bertanggung jawab 
atas penyediaan modal seperti sarana pro-
duksi, memberikan penyuluhan dan pendam-
pingan, membeli dan menjamin pasar hasil 
produksi petani mitra. Kerja sama yang terja-
lin adalah kerja sama tertulis yang masing- 
masing memiliki hak dan kewajiban dalam 
menjalin kemitraan untuk mendukung keber-
lanjutan kerja sama. 
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PENILAIAN DERAJAT KEMITRAAN 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan nilai as-
pek proses manajemen dan aspek manfaat 
kemitraan yang dirasakan oleh PT Simply 
Fresh Organic dan petani mitra masing-masing 
dijumlahkan dan dibagi dua mendapatkan 
nilai sebesar 898, yang artinya kemitraan 
berada pada kemitraan prima utama dengan 
nilai > 750. Kemitraan prima utama merupa-
kan kategori nilai kemitraan tertinggi yang 
artinya hubungan kemitraan yang terjalin di-
katakan sudah sangat sesuai, baik pada aspek 
manajemen maupun manfaat yang dirasakan 
oleh kedua pihak yang bermitra. Keberhasilan 

suatu kemitraan juga diukur dari pencapaian 
para pihak dalam hal teknologi, permodalan, 
pemasaran dan pendapatan. Pencapaian ter-
sebut tidak lepas dari peran masing-masing 
pihak.  

Hubungan kemitraan yang terjalin akan 
berkelanjutan jika manfaat kerja sama didis-
tribusikan secara adil dan konsisten. Dalam 
hubungan kemitraan diharapkan bukan ha-
nya meningkatkan keuntungan saja, namun 
meningkatkan kemampuan kewirausahaan 
petani, meningkatkan kualitas hasil, kemam-
puan teknologi yang lebih baik, pemasaran 
produk terus terjamin serta mampu memper-
luas lapangan pekerjaan. 

 

Tabel 2. Nilai Tingkat Hubungan Kemitraan Berdasarkan Rata-Rata Pendapat Petani Mitra 
Sayuran Organik dan PT Simply Fresh Organic 

No Faktor yang Dinilai Nilai 
Maksimum 

Nilai Rata-Rata Pendapat 
Petani Mitra 

Sayuran 
Organik 

PT Simply 
Fresh 

Organic 
I Aspek Proses Manajemen Kemitraan 500   
  1. Perencanaan 150   
 a. Perencanaan Kemitraan 100 50 50 
 b. Kelengkapan Kemitraan 50 36,5 40 
  2. Pengorganisasian 100   
 a. Bidang Khusus 25 25 25 
 b. Kontrak Kerja sama 75 75 75 
  3. Pelaksanaan dan Efektivitas Kerja sama 250   
 a. Pelaksanaan Kerja sama 100 85 100 
 b. Efektivitas Kerja sama 150 150 150 
 Jumlah Nilai Rata-rata Aspek Manajemen 

Kemitraan 500 421,5 440 

II Aspek Manfaat Kemitraan 500   
  1. Ekonomi 250   
 a. Pendapatan 100 92, 5 100 
  b. Harga Pasar 50 50 50 
 c. Produktivitas 50 35 50 
 d. Risiko Usaha 50 42,5 30 
  2. Teknis 150   
 a. Mutu 100 85 100 
 b. Penguasaan Teknologi 50 50 50 
  3. Sosial  100   
 a. Keinginan Kontinuitas Kerja sama 50 50 50 
 b. Pelestarian Lingkungan 50 50 50 
 Jumlah Nilai Rata-rata Aspek Manfaat 

Kemitraan 500 455 480 

Jumlah Nilai Rata-rata Aspek Manajamen Kemitraan 
+ Jumlah Nilai Rata-rata Aspek Manfaat Kemitraan 1000 876,5 920 

Rata-rata Pendapat Petani Mitra  
dan PT Simply Fresh Organic 898 

Sumber: Data Primer, 2021 
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Kesesuaian isi perjanjian yang dirasakan 
pihak yang bermitra dapat membangun ke-
percayaan. Kemudian bisa dinilai apakah ke-
mitraan tersebut saling menguntungkan atau 
sebaliknya. Dalam hubungan kemitraan diha-
rapkan perusahaan dan petani dapat mening-
katkan kemampuan untuk terus mengem-
bangkan usahataninya, mampu menghasil-
kan produk yang berkualitas dan beragam, 
mampu menguasai teknologi dan lain-lain. 
Dengan kemampuan-kemampuan tersebut, 
maka perusahaan dan petani mitra bisa di-
katakan berhasil. Hubungan kemitraan antar 
pelaku tidak bisa lepas dari tugas dan fungsi 
masing-masing, sehingga antar pihak diha-
rapkan mampu memelihara dan membangun 
kerja sama yang harmonis satu sama lain, 
saling mendukung bukan saling bersaing de-
mi tercapainya tujuan bersama. 

Kesesuaian perjanjian yang dirasakan 
oleh pihak yang bermitra dapat membangun 
kepercayaan yang akan menciptakan kerja 
sama yang kuat untuk terus meningkatkan 
keuntungan pada hasil pemasaran produk 
yang dimitrakan. Oleh karena itu, perlu dili-
hat tingkat derajat hubungan kemitraan yang 
terjalin antara perusahaan dengan petani 
mitra. Sehingga dari hasil perhitungan derajat 
kemitraan tersebut dapat dilihat pada tingkat 
mana kemitraan yang mereka jalankan selama 
ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 2 menunjukkan nilai tingkat hubungan 
kemitraan yang dirasakan oleh PT Simply 
Fresh Organic dan petani mitra. 

Analisis tingkat hubungan kemitraan di-
dasarkan pada keputusan Menteri Pertanian 
No. 994/Kpts/OT.210/10/97 dalam rangka 
pembinaan kemitraan usaha pertanian dapat 
dikatakan layak atau tidak dapat ditinjau dari 
aspek proses manajemen kemitraan yang 
yang ada di PT Simply Fresh organic dengan 
petani mitra. Hasil rata-rata pendapat petani 
mitra dan perusahaan pada aspek proses 
manajemen dibagi dua adalah 470,5 dari total 
maksimum 500. Artinya pada aspek proses 
manajemen dapat dikatakan petani maupun 
perusahaan sudah menyatakan setuju terha-
dap penilaian indikator baik di perencanaan, 
pengorganisasian serta pelaksanaan dan efek-

tivitas kerja sama. Sedangkan untuk aspek 
manfaat jumlah rata-rata pendapat petani 
mitra dengan PT Simlpy Fresh Organic dibagi 
dua menghasilkan nilai 467,5 yang artinya 
semakin dekat dengan nilai maksimum 500, 
maka ada manfaat yang dirasakan selama 
bermitra. Disimpulkan dari aspek manfaat 
sudah dirasakan oleh pihak petani mitra dan 
juga perusahaan terhadap kemitraan yang 
mereka jalani. 

 
ASPEK MANAJEMEN KEMITRAAN  

Manajamen adalah suatu proses meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengawasan untuk menentukan dan 
mencapai tujuan dengan memanfaatkan sum-
berdaya manusia dan sumberdaya alam yang 
tersedia (Terry 1997). Penilaian aspek proses 
manajemen kemitraan disesuaikan dengan 
kondisi yang terjadi di lapangan sesuai de-
ngan kemitraan yang sedang dijalankan. Total 
nilai maksimal dari aspek proses manajemen 
adalah 500. 

 
Perencanaan  

Pada aspek perencanaan masing- masing 
pihak petani dan perusahaan memberikan ni-
lai 50. Perencanaan berisi tentang isi kontrak 
perjanjian kerja sama. Isi kontrak kerja sama 
dibuat sepihak oleh perusahaan mitra. Na-
mun pada isi kontrak kerja sama tersebut, pe-
tani mitra diberikan kebebasan jika ada keten-
tuan lain yang tidak tercantum dalam isi kon-
trak kerja sama dapat diutarakan dengan sya-
rat telah disepakati para pihak atas dasar niat 
baik. Perencanaan menentukan tujuan dan 
menentukan tindakan untuk mencapai tujuan 
bersama. Maka petani mitra seluruhnya setu-
ju kontrak kerja sama ditulis sepihak oleh 
perusahaan. 

Sedangkan kelengkapan kemitraan meli-
puti aspek pemasaran dan sarana produksi di-
rasakan oleh petani dengan memberikan nilai 
36,5 dan perusahaan memberikan nilai 50 dari 
nilai maksimumnya. Disimpulkan terdapat le-
bih dari setengah petani setuju terhadap pela-
yanan yang diberikan perusahaan dalam me-
ningkatkan usaha kemitraan yang berlang-



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 403 
Vol 11 No 2, Desember 2023; halaman 395-407 

Analisis Kemitraan PT Simply Fresh Organic dengan … Marito et al. 

sung. Untuk perusahaan sudah merasakan se-
mua aspek kelengkapan pada hubungan ke-
mitraan dengan petani. 

 
Pengorganisasian  

Pengorganisasiam aspek proses manaje-
men kemitraan antara PT Simply Fresh Organic 
dengan petani mitra sayuran organik dibagi 
menjadi dua bagian yaitu bidang khusus dan 
kontrak kerja sama. Bidang khusus yaitu bi-
dang yang menangani proses kegiatan kemi-
traan yang ada di perusahaan terhadap petani 
atau bisa dikatakan sebagai struktur organi-
sasi dalam perusahaan yang memiliki fungsi 
masing-masing dalam menjalani kemitraan. 
Pada bidang khusus nilai yang diberikan pe-
tani dan perusahaan adalah 25 sama dengan 
nilai maksimum begitu juga dengan perusa-
haan. Dikarenakan selama menjalin kemitra-
an terdapat bidang-bidang khusus yang me-
nangani setiap kegiatan kemitraan yang se-
dang dijalankan. 

Sedangkan untuk kontrak kerja sama di-
buat secara tertulis yang terdapat beberapa 
aspek didalamnya, seperti aspek pemasaran, 
kualitas produk, hak dan kewajiban, pemba-
yaran, sistem pembelian, jangka waktu kerja 
sama dan sanksi terhadap pelanggaran. Pada 
kontrak kerja sama ini petani 100 persen setu-
ju mendapatkan aspek yang tertera pada kon-
trak kerja sama yang dibuat oleh PT Simply 
Fresh organic. Dapat disimpulkan aspek yang 
dikontrak kerja sama dapat dirasakan oleh 
petani setelah bermitra dengan perusahaan 
begitu juga sebaliknya. 

 
Pelaksanaan dan Efektivitas Kerja Sama 

Pelaksaaan kerja sama antara PT Simply 
Fresh Organic dan petani mitra dijalankan se-
suai dengan perjanjian dan transpan yang 
disetujui oleh perusahaan. Untuk petani mitra 
yang setuju berjumlah 17 orang dengan nilai 
85, sehingga terdapat ada tiga petani mitra 
merasa tidak adanya tranparansi didalam ker-
ja sama yang terjalin terkait produk yang di-
kirim ke mitra ritel. Penyebab lainnya terkait 
keuangan yang terkadang dibutuhkan secara 
mendesak oleh petani tidak langsung diper-

oleh, karena manajer keuangan yang ada di 
perusahaan tidak berada di lokasi yang sama 
dengan petani. Oleh karena itu, komunikasi 
jarak jauh yang tidak efisien menimbulkan ke-
tidakpuasaan terhadap perusahaan. Namun 
hal tersebut sebenarnya bukan masalah yang 
besar, karena untuk mengatasi hal tersebut 
maka manajer produksi di perusahaan akan 
mengadakan musyawarah dengan petani un-
tuk membahas masalah dan mencarikan solu-
si bersama. 

Efektivitas kerja sama adalah kemampuan 
suatu organisasi dalam mencapai tujuannya 
yang telah ditetapkan sebelumnya secara te-
pat sasaran sesuai dengan tugas pokok ma-
sing-masing. Untuk efektivitas kerja sama di-
rasakan oleh petani maupun perusahaan sela-
ma menjalin kemitraan sehingga memberikan 
nilai yang maksimum yaitu 150 masing-
masing pihak. Pada efektivitas kerja sama ini 
lebih menekankan ke output yang dihasilkan. 
Efektivitas kerja sama antara PT Simply Fresh 
Organic dan petani mitra sayuran organik ter-
diri dari kontinuitas suplai, sistem pemba-
yaran dan kemampuan suplai produk ke mi-
tra ritel mampu dilaksanakan sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Sehingga 
dengan kemampuan efektivitas kerja sama 
tersebut perusahaan dan petani mitra sudah 
layak dan untung dalam usaha yang mereka 
mitrakan. 

 
ASPEK MANFAAT  

Manfaat kemitraan yang terdiri dari man-
faat ekonomi, manfaat teknis dan manfaat 
sosial dapat dirasakan secara langsung oleh 
PT Simply Fresh Organic dan petani mitra sa-
yuran oganik dengan memberikan penilaian 
terhadap aspek tersebut yaitu: 
 
Aspek Manfaat Ekonomi 

Dalam aspek manfaat ekonomi terdapat 4 
aspek yang dijadikan sebagai indikator peni-
laian yaitu aspek pendapatan, harga pasar, 
produktivitas dan risiko usaha. Adapun nilai 
dari aspek ekonomi berdasarkan pendapat PT 
Simply Fresh Organic sebesar 230. Menurut 
perusahaan, pendapatan pada komoditi yang 
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dimitrakan meningkat dengan nilai 100, 
sedangkan pada petani memberikan nilai 92,5 
dari nilai maksimum dapat dikatakan hampir 
semua petani mitra merasakan pendapatan 
meningkat setelah bermitra. Harga komoditi 
sayuran organik yang dimitrakan lebih tinggi 
dibandingkan harga sayuran yang di jual di 
pasar tradisional dengan penilaian perusaha-
an dan petani masing-masing 50 dengan nilai 
maksimum 50. Pada produktivitas juga me-
ningkat dirasakan oleh petani dengan mem-
berikan penilaian 35 dan perusahaan 50 dari 
nilai maksimumnya. Produk yang dihasilkan 
oleh petani mampu memenuhi permintaan 
pasar. Selanjutnya, risiko usaha semakin kecil 
karena adanya pembinaan budidaya sayuran 
dari perusahaan langsung ke petani mitra de-
ngan masing-masing penilaian antara petani 
memberikan nilai 30 dan perusahaan mem-
berikan nilai 42,35. Perbedaan penilaian terse-
but dikarenakan petani mengatakan risiko 
usaha sebagian ditanggung oleh petani dan 
juga perusahaan terkait produk yang tidak 
lolos sortir di perusahaan mitra ritel . 

 
Aspek Manfaat Teknis 

Aspek teknis meliputi aspek mutu dan as-
pek penguasaan teknologi. Pada kualitas mu-
tu terjadi peningkatan di pihak perusahaan 
dengan nilai 100 dan petani dengan nilai 85 
dengan nilai maksimum 100. Artinya apabila 
penilaian semakin mendekati nilai maksi-
mum, maka terdapat manfaat yang dirasakan 
oleh pihak yang bermitra. Pada pihak petani 
adanya pembinaan tentang mutu produk dari 
perusahaan membuat hasil produksi sayuran 
semakin meningkat dan hasil yang berkuali-
tas. Karena pada produk sayuran organik mu-
tu sangat penting untuk diperhatikan dalam 
pemasaran produk sayuran dengan sistem 
organik. 

Untuk pengusaaan teknologi dirasakan 
oleh petani dan perusahaan dengan nilai 50 
setelah melakukan kemitraan. Adanya pe-
nguasaan teknologi dikarenakan pada kemi-
traan ini memperkenalkan teknologi baru 
yang mengubah pertanian yang mengguna-
kan bahan-bahan kimia dengan beralih ke 

pertanian yang menggunakan bahan-bahan 
organik pada semua budidaya tanamannya. 

 
Aspek Manfaat Sosial  

Nilai aspek ini terdiri dari keinginan kon-
tinuitas kerja sama dan pelestarian ling-
kungan dengan nilai pada petani dan per-
usahaan sebesar 50 yaitu sama dengan nilai 
maksimumnya. Pada keinginan kontinuitas 
kerja sama PT Simply Fresh Organic dan petani 
memungkinkan untuk melanjutkan kerja sa-
ma. Petani mitra menjadi pemasok utama 
sayuran organik yang terus dibutuhkan oleh 
perusahaan, sedangkan perusahaan yang 
menjadi jembatan untuk pemasaran hasil pro-
duk sayuran organik petani. Untuk peles-
tarian lingkungan PT Simply Fresh Organic 
sudah menerapkan sesuai dengan kaidah-
kaidah pertanian yang berlaku seperti sesuai 
dengan konservasi tanah, air, penanganan 
limbah yang berlaku secara teknis. Begitu juga 
pada petani mitra setelah melakukan usaha-
tani sayuran organik yang dapat mengembali-
kan kesuburan tanah, karena tidak tercemar 
lagi oleh bahan-bahan kimia. 

 
FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMENGARUHI KEPUTUSAN 
PETANI BERMITRA 

Dari hasil wawancara yang telah dilaku-
kan dilapangan pada responden petani mitra 
sayuran organik dan non mitra di Kabupaten 
Cianjur, Jawa Barat mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi petani sayuran organik 
untuk bermitra. Maka pada analisis ini, akan 
dibahas faktor-faktor apa saja yang menjadi 
penentu petani dalam bermitra. Terdapat de-
lapan variabel bebas yang diduga dapat me-
mengaruhi keputusan petani dalam bermitra. 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang meme-
ngaruhi petani sayuran organik untuk bermi-
tra, maka dianalisis dengan menggunakan 
regresi logistik. 

Dalam analisis model regresi logistik ter-
lebih dahulu harus dilakukan pengujian ter-
hadap kelayakan model. Hasil kelayakan mo-
del regresi dapat dilakukan dengan melihat 
signifikan pada tabel hosmer and lemeshow test. 
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Nilai signifikan hasil regresi logistik untuk 
tabel hosmer and lemeshow test adalah 0.574 > 
0.05 yang artinya terima H0, kesimpulannya 
menunjukkan bahwa model regresi logistik 
yang terbentuk mampu memprediksi nilai 
observasinya. Sehingga model regresi logistik 
yang digunakan dalam penelitian ini layak 
untuk dianalisis lebih lanjut karena telah cu-
kup mampu untuk menjelaskan data obser-
vasinya. Selanjutnya, tabel Omnibus Test of 
model coefficients nilai Chi-Square model adalah 
20.500 dengan nilai signifikan sebesar 0.009 < 
alpha (0.05) yang artinya tolak H0 dengan kata 
lain ada minimal satu variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Pada Model Summary pada Nagelkerke R 
Square sebesar 0,525 untuk melihat kemam-
puan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen pada output regresi logis-
tik SPSS, menunjukkan bahwa kemampuan 
variabel independen untuk menjelaskan va-
riabel dependen adalah 52,5 persen dan ada 
47,5 persen faktor lainnya di luar model yang 
menjelaskan variabel terikat. Uji Wald digu-
nakan untuk menguji signifikansi tiap-tiap 
parameter pada model penelitian. Sehingga 
dapat dilihat variabel independen yang ber-
pengaruh terhadap keputusan petani ber-
mitra. 

Berdasarkan hasil output analisis regresi 
logistik pada Tabel 3 menunjukkan variabel 
yang signifikan pada taraf nyata 5 persen 
yang memengaruhi keputusan petani sayuran 
organik dalam bermitra adalah pendidikan 

(X2), dan frekuensi mengikuti penyuluhan 
(X7). Penjelasan untuk variabel yang signifi-
kan pada tabel diatas adalah sebagai berikut:  

Variabel Pendidikan (X2) berpengaruh 
signifikan dengan nilai signifikansi 0,034 
(<0,05). Nilai odd ratio variabel pendidikan se-
besar 1,612 yang berarti setiap kenaikan satu 
tahun pendidikan, maka peluang bermitra 
lebih besar 1,612 kali. Hasil penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian Charisah et al. (2021) 
mengatakan pendidikan berpengaruh signifi-
kan terhadap keputusan petani sayuran orga-
nik bermitra dengan tingkat signifikansi 5 
persen. Begitu juga dengan hasil penelitian 
yang sama dilakukan Permatasari dan Rondhi 
(2022) mengatakan keputusan petani untuk 
bermitra sangat dipengaruhi oleh tingkat pen-
didikan mereka, semakin tinggi pendidikan 
petani maka akan meningkatkan keputusan 
petani untuk bermitra dengan taraf signifi-
kansi 1 persen.  

Variabel frekuensi mengikuti penyuluhan 
(X7) berpengaruh signifikan dengan nilai sig-
nifikansi sebesar 0,049 (<0,05). Nilai odd ratio 
sebesar 2,058 yang berarti semakin meningkat 
frekuensi mengikuti penyuluhan, maka akan 
meningkatkan keinginan petani untuk bermi-
tra sebesar 2,058 kali. Penelitian Listiani et al 
(2018) mengatakan bahwasanya kemampuan 
penyuluh memberikan informasi tentang tek-
nologi, serta mampu memberikan pemecahan 
masalah pada petani, serta memberikan ide-
ide dalam mengembangkan usahatani dan ju-
ga memberikan cara memanfaatkan sumber-

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Logistik Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 
Petani Sayuran Organik Bermitra Diolah dengan SPSS 

Variabel Koefisien S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Umur  .010 .062  .025 1 .875 1.010 
Pendidikan  .478 .225 4.501 1 .034* 1.612 
Sifat Usahatani -.334 1.827 .033  .855 .716 
Jumlah Tanggungan  .536 .421 1.620 1 .203 1.709 
Pengalaman Usahatani .004 .062 .004 1 .948 .996 
Luas Lahan Garapan .000 .000 .507 1 .476 1.000 
Frekuensi Mengikuti 
Penyuluhan  

.722 .366 3.889 1 .049* 2.058 

Pendapatan  .000 .000 .000 1 .464 1.000 
Constant -7.073 3.723 3.611 1 .057 .001 

Keterangan: signifikansi pada taraf nyata *= α (5 %) 
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daya alam (SDA) yang tersedia dapat meme-
ngaruhi petani untuk mengikuti kelembagaan 
atau kemitraan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kemitraan dan 
derajat kemitraan, serta faktor-faktor yang 
memengaruhi petani sayuran organik untuk 
bermitra yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pola kemitraan yang terjalin antara PT 
Simply Fresh Organic dengan petani mitra sa-
yuran organik adalah pola kemitraan opera-
sional agribisnis (KOA), dengan nilai rata-rata 
pendapat antara PT Simply Fresh Organic dan 
petani mitra sebesar 898 yang artinya berada 
pada kategori kemitraan prima utama dengan 
nilai >750.  

Adapun hasil yang menunjukkan faktor-
faktor yang signifikan atau berpengaruh ter-
hadap keputusan petani bermitra yaitu faktor 
pendidikan dan frekuensi mengikuti penyu-
luhan. 

 
SARAN 

Kemitraan yang sudah terjalin sangat baik 
sehingga perlu dipertahankan untuk terus 
mampu menghasilkan dan menciptakan kerja 
sama yang sesuai dengan tujuan kemitraan. 
PT Simply Fresh Organic diharapkan lebih se-
ring memberikan penyuluhan terhadap pe-
ngetahuan dan teknologi pada usahatani sa-
yuran organik. 
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